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PENDAHULUAN

Amerika Serikat sebagai negara maju dan makmur
mengandalkan produk pertanian sebagai basis dalam
mengembangkan sektor bisnis dan industri. Ada sekitar
950 bidang kerja yang berada pada 1.900 industri
berbasis pertanian (agribisnis) yang mempekerjakan 1
dari 5 (20%) angkatan kerja. Jadi, agribisnis merupakan
kegiatan bisnis pertama yang menjadi wadah lapangan
kerja terbesar daripada sektor ekonomi lainnya.
Menurut Departemen Pertanian Amerika Serikat, ada
sekitar 2,3 juta pengusaha pertanian yang setiap
perusahaan setidaknya mampu menghidupi 57 orang
di dalam negeri dan 22 orang di luar negeri.

Indonesia sering disebut sebagai negara agraris
karena lebih kurang 70% penduduknya terlibat dalam
aktivitas di sektor agraris. Oleh karena itu, seandainya
sektor agraris dikelola dengan benar maka
pengangguran dan kemiskinan tidak akan terjadi.

Pengelolaan sektor agraris yang benar dapat dilakukan
melalui penyediaan kebutuhan bagi usaha tani,
pemrosesan hasil pertanian sehingga memiliki nilai
tambah, dan memasarkannya secara borongan dan
eceran. Jadi, bidang agribisnis merupakan sektor yang
luas dengan melibatkan banyak tenaga kerja dari
berbagai tingkatan pendidikan. Sektor pertanian di In-
donesia pada umumnya melibatkan potensi pedesaan
yang sebagian hanya menghasilkan produk primer yang
berasal dari tanaman dan hewan, belum
mengembangkan ke industri pengelolaan produk primer
tersebut. Dalam pertanian, nilai bisnis tetap merupakan
bagian yang menentukan. Berikut ini disajikan data
tentang keunggulan agribisnis pada tabel 1:

Nampak pada tabel 1, kontribusi agribisnis
terhadap nilai industri nonmigas, ekspor nonmigas, dan
kesempatan kerja industri nonmigas lebih daripada 50%
sedangkan kontribusinya terhadap impor nonmigas
hanya 27,40% (atau lebih kurang 25%). Hal ini

Tabel 1
Keunggulan Agribisnis
Lingkup Persentase
Pangsa terhadap nilai industri nonmigas 63,78%
Pangsa terhadap ekspor nonmigas 65,12%
Pangsa terhadap kesempatan kerja industri nonmigas 73,64%
Pangsa terhadap impor nonmigas 27,40%

Sumber: Kontan, 27 September 2004, hal. 12.
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menunjukkan bahwa agribisnis mempunyai peran
penting dalam perekonomian Indonesia. Hal ini juga
sudah dibuktikan pada waktu Indonesia mengalami
krisis tahun 1998 yang lalu. Pada waktu krisis, semua
sektor ekonomi mempunyai laju pertumbuhan negatif
kecuali sektor pertanian yang mampu mencapai laju
pertumbuhan positif sehingga sektor pertanian menjadi
dewa penyelamat perekonomian Indonesia. Krisis
ekonomi yang terjadi di Indonesia, terjadi pula di
perekonomian Kabupaten Sleman.

Kabupaten Sleman yang secara geografis
terletak di antara 107° 15” 03" dan 100° 29° 30" Bujur
Timur, 7° 34° 51" dan 7° 47° 03" Lintang Selatan
mempunyai jarak terjauh Utara Selatan 32 Km dan
Timur-Barat 35 Km. Wilayah Kabupaten Sleman seluas
18% dari luas wilayah Propinsi DIY atau seluas 574,82
Km?. Berdasarkan luas wilayah tersebut termanfaatkan
untuk tanah sawah seluas 242,91 Km? (42,26%), tanah
tegalan seluas 58,64 Km? (0,31%), dan pemanfaatan lain

seluas 55,11 Km?(9,59%). Secara topografis, wilayah
Kabupaten Sleman merupakan wilayah dataran
perbukitan dan pegunungan dengan ketinggian antara
100 meter hingga 2.500 meter di atas permukaan laut.
Wilayah bagian selatan relatif datar kecuali perbukitan
di sebelah tenggara Kecamatan Prambanan dan
sebagian Gamping. Semakin ke utara kondisi
bergelombang. Pada bagian utara wilayah Sleman
(lereng Merapi) kondisi alam relatif terjal, namun tingkat
kesuburannya tinggi dan terdapat banyak sumber air.

Perekonomian Kabupaten Sleman —dilihat dari
indikator ekonomi sektor-sektor PDRB- mempunyai
posisi yang sangat penting dalam menyumbang PDRB
Propinsi DIY dibandingkan dengan kota/kabupaten
yang lain. Hal ini ditunjukkan dengan perkembangan
kontribusi PDRB Kabupaten Sleman atas dasar harga
berlaku (ADHB) selama tahun 1998 sampai dengan 2003
terhadap PDRB Propinsi DIY seperti yang nampak pada
tabel 2 berikut ini.

Tabel 2
Kontribusi Sektor-Sektor PDRB Kabupaten Sleman
Terhadap PDRB Propinsi DIY
Tahun 1998-2003

NOMOR SEKTOR-SEKTOR (LAPANGAN USAHA) 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003
1 PERTANIAN 25.75%|23.17%| 25.91%| 28.48% | 31.44% | 26.38%

2 PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 7.01% [ 7.79% | 8.10% | 8.35% |11.40%]12.52%
PRIMER 24.28%22.22%| 24.79%| 27.08% | 29.83% 25.43%

3 INDUSTRIPENGOLAHAN

27.08%]|25.05%| 25.69%|26.76% | 35.75% 35.31%

4 LISTRIK, GAS, dan AIR BERSIH

32.63%]29.33%| 28.76%| 26.98% | 37.79%|43.41%

5 BANGUNAN

33.60%]33.74%| 34.85%|35.71%|33.91%|41.23%

SEKUNDER

29.35%|27.76%| 28.51%)29.38% | 35.27% | 37.30%

6 PERDAGANGAN, HOTEL, dan RESTORAN

28.60%|28.40% | 28.65%|30.96% | 32.73% | 34.31%

7 PENGANGKUTAN dan KOMUNIKASI

25.59%25.61%| 24.62%|23.59% | 21.72%23.70%

8 KEUANGAN, PERSEWAAN dan JASA PERUSAHAAN

30.32%32.12%] 29.91%| 32.96% | 26.44%) 30.21%

9 JASA-JASA

28.22%29.22% | 26.97%| 26.35% | 24.89% 26.80%

TERSIER

28.22%|28.77%| 27.60%| 28.40% | 27.04%29.35%

PDRB KABUPATEN SLEMAN TERHADAP PDRB DIY | 27.68%|26.99%| 27.20%|28.37% | 29.51%| 30.46%

Sumber: BPS Propinsi DIY.
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Berdasarkan tabel 2, nampak kesembilan sektor
dalam PDRB Kabupaten Sleman ADHB selama tahun
1998-2003 mempunyai rata-rata kontribusi lebih besar
daripada 25% (28,37%) terhadap PDRB Propinsi DI'Y
kecuali sektor pertambangan dan penggalian yang
hanya mampu memberikan kontribusi sebanyak 9,20%.
Sektor pertanian yang terdiri dari subsektor tanaman
bahan makanan, tanaman perkebunan, peternakan dan
hasil-hasilnya, kehutanan, dan perikanan mampu
memberikan kontribusi sebanyak 25,75% pada tahun
1998 dan naik menjadi 26,83% pada tahun 2003 atau
selama tahun 1998-2003 mampu memberikan kontribusi
rata-rata sebanyak 26,86%. Bahkan, berdasarkan data
prediksi PDRB Kabupaten Sleman ADHB tahun 2005-
2009 seperti yang nampak pada tabel 3 berikut ini,
kontribusi kesembilan sektor dalam PDRB Kabupaten
Sleman mampu memberikan kontribusi rata-rata
sebanyak 29,77% yang lebih tinggi daripada tahun
1998-2003 yang sebanyak 28,37%.

Sektor pertanian di Kabupaten Sleman selama
tahun 1998-2003 mengalami perubahan nilai Location
Quotient (LQ). Nilai LQ merupakan indikator potensi
suatu sektor atau subsektor atau produk di suatu
wilayah. Apabila nilai LQ suatu sektor atau subsektor
atau produk lebih besar daripada 1, maka sektor atau
subsektor atau produk tersebut dapat dikembangkan
potensinya. Apabila nilai LQ suatu sektor atau
subsektor atau produk lebih kecil daripada 1, maka
sektor atau subsektor atau produk tersebut tidak dapat
dikembangkan potensinya. Pengembangan potensi
sektor atau subsektor atau produk tersebut tergantung
kaitan ke belakang (backward) dan ke depan (forward).
Kaitan ke belakang pengembangan suatu sektor atau
subsektor atau produk misalnya ketersediaan bahan
baku, lahan, manusia, modal atau kapital, dan keahlian
manajerial. Kaitan ke depan pengembangan suatu
sektor atau subsektor atau produk misalnya tingkat
penyerapan pasar, kemampuan daya beli konsumen,

Tabel 3

Prediksi Kontribusi Sektor-Sektor PDRB Kabupaten Sleman
Terhadap PDRB Propinsi DIY

Tahun 2005-2009

Sumber: BPS Propinsi DIY. Data diolah.

HOHOR SERTORSBEKTOR (L5 PANG AN U SRHA) A0y 2006 | 07 2003 | A09

I |PERTARAM 209795 293796 30.70% 30.599430.35%
! |PERTAMBAMNGAN DANPENGEA 1AM 11509 12329 12.56% 12 799413.08%

PRMER 2T.00% 279% 2041% X.33%|2010%
i |MDUSTRIFEMIOLAHAN 3362 347990 3040 30 The36.05%
1 [LISTRIK, GAS, d=n AR BERZH 367505 37 2304 37 340 3T EI38.13%
b |RANGLIMNAN 372705 AT 359 3T A% 3T OR8530 30%

SEKUNDER 34.00% 3558%|3608% 45 (I TN
i |PERDAGAMGAN HOTEL, dzn RESTORAN 31309 32609 32 800 32 55032 .05%
T |PEMGAMGHUT AN dan £OMLINIKAS] 22079 21 819 2147 % M1.30%{21.31%
B |[KELWAMGAN PERS EWFAAM dan JASA PERUSAHAMM [26.179 27 379 27 4% 17 199527.07%
i [JASAIAS A, 29619 25 399 25.83% 25 209925.20%

TERSIER 2T.3% AT 268 2.36% | 2T.30%

PORE K ABUPATEN SLEMAN TERHADAP PORGDIY |29.34% 2972% | 2080% 2.02% (20X
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dan selera konsumen. Berikut ini disajikan tabel 4
tentang LQ sektor-sektor PDRB Kabupaten Sleman
selama tahun 1998-2003.

Berdasarkan tabel 4, nampak nilai LQ sektor
pertanian berfluktuasi selama tahun 1998-2003. Pada
tahun 2001 dan 2002 nilai LQ sektor pertanian lebih
besar daripada 1 sedangkan pada tahun 1998, 1999,
2000, dan 2003 lebih kecil daripada 1. Fluktuasi nilai LQ

Tabel 4

sektor pertanian selama tahun 1998-2003 menunjukkan
bahwa kaitan ke belakang dan ke depan sektor pertanian
juga mengalami perubahan. Prediksi nilai LQ sektor
pertanian tahun 2005-2009 diperkirakan menunjukkan
hasil yang lebih besar daripada 1, khususnya mulai
tahun 2006-2009. Prediksi nilai LQ sektor-sektor di
Kabupaten Sleman selama tahun 2005-2009 disajikan
pada tabel 5 berikut ini:

LQ Sektor-Sektor PDRB Kabupaten Sleman
Tahun 1998-2003

LIOHEIH SEKTOR-SEKTOR LAPANGAN U3AH A 1003 | 1299 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003
1 |PERTAMIAH DA304{0 5535 |0 5526 (10035 106530 5660
Z  [PERTAMBAMNGAHdan PEMGEALLAN D253 4]0 2535 |0 29750 2944]0 256 4|0.4110
3 INDUSTRI PEMSDLAHAN 0378309278 |0 54460 5431|1211 5(1.1592
& [LISTRIE, GAS,dan AR BERSIH TATAT (1 0EE4 )1 DET4(l 5510 (125061 4252
f  [RoMGUMNSY T390 2500 )1 2814125871 1454 [1 3536
b [PERDAGANGAN HOT EL dan RESTORAN TOFI(TNE2T)T 0535[1T091T{1.1097)1.1263

' |PEHGANSEUTAH das KOMUMKAS]

AR50 9430 |0 405400 B3 3|0 F329)07779

g |WEUARGAH PERSENASM, dan Jo54 PERUSAHSAN 1095311838 |1 09371 161 510 BR58|0 44917

{ IASA A58

TOTR [T NEXE 10 990900 928810 54330 8797

Sumber: BPS Propinst D1Y. Data diolah.

Tabel 5
Prediksi Nilai LQ Sektor-Sektor PDRB Kabupaten Sleman
Tahun 2005-2009

NOHOR L APANGAN 115 AHA

FERT ARILOR

2Ni | 2006 | ANF | OO0 | 00

0087411 0036 [ D3T0f1 022510137

2 PERT MAZAMEAM dan PEMEEALILE

IRNDLUE TR FEMG O LAH AN

0 AD2S|0 A1 44 [0 4202 |2A2F7| 0 4263

JA0E 1 1634 |1 G421 1853] 1 2058

& |LIsTRIK,GAS, dan BIRBERSIH

T252T T 2526 |1 24271 2580) 12817

i B APl LI AN

E PERDAGANGEN, HOTEL, dan REST O RAM

T2T04|1 2563 |1 25761 2683 1
TOEET(1 0963 |1 097310952 1 0370

1 PEMGARESKUTAM dan £ORLUINEAS

i JOSH-JES A

i KEUANGAN, PERSENIL AN dzt JOSH PERLISOHAAN |0 9601|029413 |0 3155 [0.3035[0 3029

0 7522|0.7338 (0 F184)0. 1200 F107

0 ATI0|0 G520 |0 5440005424 0 G405

Sumber: BPS Propinsi DIY. Data diolah.
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Dampak fluktuasi nilai LQ sektor pertanian
selama tahun 1998-2003 mengakibatkan terjadinya
perubahan kontribusi sektor pertanian dan sektor
lainnya dalam PDRB Kabupaten Sleman. Hal ini
ditunjukkan pada tabel 6 tentang perubahan kontribusi
sektor-sektor dalam PDRB Kabupaten Sleman selama
tahun 1998-2003.

Berdasarkan tabel 6, nampak bahwa sektor
pertanian selama tahun 1998-2003 mampu memberikan
kontribusi rata-rata terhadap PDRB Kabupaten Sleman
sebanyak 18,24% atau sebagai sektor penyumbang
terbesar kedua setelah sektor perdagangan, hotel, dan
restoran yang sebanyak 20,19%.

SUBSEKTOR PETERNAKAN DAN HASIL-
HASILNYA

Apabila dilihat kontribusi sub-subsektor pertanian
selama tahun 1999-2003 nampak subsektor peternakan
dan hasil-hasilnya selalu mampu memberikan kontribusi
terhadap sektor pertanian dan PDRB Kabupaten Sleman
terbesar kedua setelah subsektor tanaman bahan
makanan. Pada tahun 1999, subsektor peternakan dan
hasil-hasilnya mampu memberikan kontribusi terhadap
PDRB Kabupaten Sleman sebanyak 1,63% sedang pada
tahun 2003 sebanyak 1,54%. Hal ini menunjukkan bahwa
subsektor peternakan dan hasil-hasilnya di Kabupaten

Tabel 6
Kontribusi Sektor-Sektor PDRB Kabupaten Sleman
Tahun 1998-2003

LJUHUR

SERTORSEKTOR @ APANGAH USAHAN

1903 | 1999 | w0 | 24 2002 [ A0

1  |PERTAMHAN
2 |PERT BWBAMGAN DAN P ENGIGAL MM
FRHER

17 T 18390 197904 10 872 17 57016 3634
041% | 0425 042% | 042% 056% | 0.0T%
15 19% 1930 (202 1% 1930 1223%[1693%

3 [IMDUSTRI PENGOLAHAN

121350 147990 19.39% 15 53% 18 91 %18 533

4 [LISTRIK, GAS dan AIR BER.SH

DA% [ 0.75% | 05T%[ 0799 123% [ 1.17%

f  |RANGLINAK

f3Res (3790 | 92206 BT B A80L | 9.080

SEKUNDER

2309% | 24 06% | 253 T 25 200 2525|2937

i |PERDAGANGAM, HOTEL dan REST DRAN

T [PENGANGELT A dan KOMURIEAS]

19 205 195599 19309 20 55240 20 37921 4434
TA9% | 5.98% [ B54%) BAT1% 8229 | B05%

B [KEUAHGAN, PERSEUAAN dan JASA PERLSAHAAN | 10705410 45% 3.11%6) 96%%  930% [4.15%

0 JASAJASE

16.85% |17 3% (167w 1545 1526%[15.15%

TERSER

S d3% [56.M% | 5440 563X 52 15% | AR

Sumber: BPS Kabupaten Sleman. Data diolah.
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Sleman mempunyai peran penting dalam perkembangan
sektor pertanian dan perekonomian Kabupaten Sleman.
Berikut ini disajikan tabel 7 tentang kontribusi sub-
subsektor pertanian Kabupaten Sleman selama tahun
1999-2003.

Laju pertumbuhan subsektor peternakan dan
hasil-hasilnya selama tahun 1998-2003 menunjukkan
hasil yang berfluktuasi. Fluktuasi laju pertumbuhan ini
disebabkan karena faktor kaitan ke belakang dan ke
depan subsektor peternakan dan hasil-hasilnya seperti
yang dijelaskan sebelumnya. Subsektor peternakan dan
hasil-hasilnya pernah mengalami laju pertumbuhan
negatif pada tahun 2001. Namun, pada tahun 2002 dan
2003 mampu mencapai laju pertumbuhan positif masing-
masing sebanyak 16,41% dan 4,38%. Berikut ini

disajikan laju pertumbuhan sub-subsektor pertanian
selama tahun 1998-2003.

Berdasarkan penjelasan berbagai tabel tersebut
menjadi bukti bahwa Kabupaten Sleman menjadi
penopang kebutuhan pangan masyarakat Propinsi DIY.
Oleh karena itu, Kabupaten Sleman perlu meningkatkan
-minimal mempertahankan— hasil sub-subsektor
pertanian tak terkecuali subsektor peternakan dan hasil-
hasilnya.

PETERNAKAN KAMBING
Kambing merupakan salah satu jenis ternak yang

banyak dipilih masyarakat perdesaan di Indonesia
sebagai salah satu sumber penghasilan keluarga.

Tabel 7
Kontribusi Sub-Subsektor Pertanian Terhadap
PDRB ADHB Kabupaten Sleman
Tahun 1999-2003
Sub-Subsektor 1000 | 2000 | 2001 | 2002 | 200
PERTANIAN AL | 1% 189 ™0 | 17 B | 6 Sk
2. Tanaman Bahan Makaran 12 550G (7 08% | 15400 | 14285 12 1%
i, Tanaman Ferkel Lnan 2% 2485 Urss | Uz | LE
. Patzrnakan dan rasibhasimea | 1620 124% ) Z07% ) 180% | 1.54%
i, Fehutanan Q4% 0% 01190 | DO, | D10
g. Penkanan 32 04e% ) 080 | 072 | 071%
Sumber: BPS Kabupaten Sleman.
Tabel 8

Laju Pertumbuhan Sub-Subsektor Pertanian
PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) Tahun 1993 Kabupaten Sleman
Tahun 1998-2003

LAPANGAN USAHA 1968 | 1990 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003
PERT2NIEN 5% D5 | 208%| 431% ) S.4% [ -0E%
2. Tanaman Bahan Makanan 27% [ 9AER ) -2880% | FO1% ) 208% | 2.14%
b. Tararman Perkebunzn 249% | 452 [ 29% | 14865 | 1A B ™ | 5.2
c. Feternzkan dan hasithasinga  [1.79%) 275% |2008% |9 42% ) 164 1% | 4288
i. Kebutanan 250% -2 31 % 1.0 107 2% - 1091 % [ 10 .56%
e. Perilanan 558% | 148 4% (32 96% | 11.700 | 1028% [ 3.54%

Sumber: BPS Kabupaten Sleman. Data diolah.
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Populasi kambing di Indonesia rata-rata mengalami laju
pertumbuhan sebanyak 2,2% sampai 4,3% per tahun
(B. Sarwono, 2004, 2). Nilai ekonomi sumberdaya
beternak kambing terhadap total pendapatan keluarga
sebanyak 14%-25%. Semakin rendah tingkat perluasan
lahan pertanian, semakin besar nilai sumberdaya yang
diusahakan dari beternak kambing. Peningkatan nilai
sumberdaya beternak kambing dapat dilakukan apabila
peternak kambing memperhatikan kaidah-kaidah usaha
peternakan kambing seperti penggunaan bibit yang
baik, pemberian pakan yang cukup gizi dan volume,
tata laksana pemeliharaan yang benar, dan
memperhatikan permintaan dan kebutuhan pasar.
Pada tahun 2004 ini, kebutuhan kambing di
Propinsi DIY untuk memenuhi warung-warung sate
kambing mencapai 300 ekor per hari. Kebutuhan
tersebut oleh peternak kambing hanya dapat dipenuhi
125 ekor kambing (42,5%) sehingga masih kurang 175

ekor kambing (57,5%) per harinya (Kedaulatan Rakyat,
18 Septemver 2004, hal. 5). Berdasarkan hal itu, Bupati
Sleman Drs. Ibnu Subiyanto, Akuntan seusai
kunjungan ke berbagai desa di Kabupaten Sleman
menyatakan bahwa populasi ternak kambing di
Kabupaten Sleman harus dapat ditingkatkan lagi. Di
samping untuk memenuhi kebutuhan warung-warung
sate kambing yang masih kurang 57,5% tersebut —berarti
sebagai sumber pendapatan peternak kambing, ternak
kambing juga dapat bermanfaat dalam menghasilkan
kotoran ternaknya untuk digunakan sebagai bahan
pupuk organik yang memiliki keunggulan dibandingkan
pupuk pabrik. Bahkan ternak kambing dapat juga
digunakan sebagai penangkal terhadap berbagai
penyakit yang disebabkan oleh nyamuk, misalnya ma-
laria. Berikut ini disajikan populasi ternak kambing di
Kabupaten Sleman pada tahun 2003 pada tabel 9 dan
10.

Tabel 9
Populasi Ternak Kambing di Kabupaten Sleman
Tahun 2003
Kambing
MNomer| Kecamatan Jantam Betima

1 Berbah BE4 12 .32 %% a5q B 889
z Cangkringan 427 5.65% 1.514 Q.23 %
3 Dapok 123 4.50% 447 2.7
4 =amping 124 1.73% 178 .09
L) Godezan 135 4 .95% als 3.7 00
E Kalazan 1L B.7O0O% B3z S.11%
T Wingair 124 4 .52% sz 2.16%
= M lati 347 4.54% 419 2.57%
= Moyudan BEE12.37 % 957 5.87%
in Wogaglik 181 S A5% 1.71% 10.54 8y
11 Hogemplak 284 4.10% d86 S04 5%
1z Pakem 124 4 .52% 1.517 oL E0
13 Prambamnamn 1z 9.9z 2.824 16.000%
14 |Seveazn T69 S.05% 43z Z.65%
15 |Sleman 578 &.05% 729 4.47%
16  Temopel 179 z49% 2%  L.G6%
i7 Turi cH1 J.A2 % 2.25%3 14 .00 e

Jum lakh F.A76 100% )| 16.309 1 0D B

Sumber: Laporan Tahunan Statistik Dinas Pertanian dan Pertahanan Kabupaten
Sleman, Tahun 2003. Data diolah.
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Berdasarkan tabel 9, nampak persentase
kambing jantan sebagian besar terdapat di kecamatan
Berbah (12,32%) dan Moyudan (12,37%), sedang
persentase kambing betina sebagian besar terdapat di
kecamatan Ngaglik (10,54%), Prambanan (16,09%), dan
Turi (14,06%). Kelima kecamatan di Kabupaten Sleman
yang memiliki persentase kambing jantan dan betina
terbesar merupakan kecamatan yang termasuk dalam
wilayah perdesaan, kecuali kecamatan Ngaglik yang
masuk kecamatan perkotaan. Hal ini menunjukkan
bahwa pada empat kecamatan perdesaan kambing
diternakkan sebagai bagian dari kehidupan petani pada
umumnya (diternakkan belum menggunakan prinsip-
prinsip bisnis) sedang pada kecamatan perkotaan
kambing diternakkan sebagai bagian dari kegiatan

bisnis penduduk (diternakkan sudah menggunakan
prinsip-prinsip bisnis).

Berdasarkan tabel 10, nampak di semua
kecamatan Kabupaten Sleman persentase kambing
betina lebih banyak daripada persentase kambing
jantan. Hal ini menunjukkan bahwa untuk usaha
peternakan kambing di masing-masing kecamatan tidak
ada masalah karena rasio kambing betina dan jantan
yang lebih besar daripada 1. Ketertarikan masyarakat
dalam usaha peternakan kambing di Kabupaten Sleman
bergantung pada beberapa faktor, seperti harga ternak
kambing dan harga kulit kambing. Berikut ini disajikan
data tentang harga ternak kambing dan harga kulit
kambing.

Tabel 10
Populasi Ternak Kambing di Kabupaten Sleman
Tahun 2003
Kamhbing
Momer | Kecamatan Jantan Betina Tumlah
1 Berba 24 47.97% 95'51 52,03 % 1943
2 _angknngan 422 21.80% 1.914 #8.20% 1.935
3 D epok 3272 41.93% 447 SB.05% 770
4 G amping 124 41.08% 178 58.94% a0z
5 Codean 255 26.49% 518 532.51% Q73
] Kalaszn 401 26.61% B33 63.30% 1314
T Mirgor 224 47 .03% 358 D207 % 676
a Ml zk 347 45.30% 419 54T 0% 755
a Moyudan 288 48.13%| 957 SL.87% 1.845
i [rgadik 351 18.53%[) 1719 8L.47% 2110
11 [Ngamplak 2049 27.22% 4098 B2.TH% Fan
12 |Pakem 324 17.60% 1.517 82.40% 1.841
12 [Prambaran T1Z Z1.34% 2624 72.65%| = 336
14 |Seyegzn 2689 28.37% 422 BL.AI% To1
15 |Sleman 378 44.22% JE29 55, THY 1.207
16 [Tempel 179 44.54%| 222 55.36% 401
17 [Turi 281 10.92% 2,.293 E9.08% 2574
Jumlah|7.176 16.309

Sumber: Laporan Tahunan Statistik Dinas Pertanian dan Pertahanan Kabupaten

Sleman, Tahun 2003. Data diolah.
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Tabel 11
Harga Ternak Kambing dan Harga Kulit Kambing
di Kabupaten Sleman, Tahun 2003

Momer | Jenis Komoditi

1 kanbing
2 Dagrng kamhbing | #0
3 kit Lambing Lem bar

Satuan

Eg/berat hidup

Harga (rupiah}
Produsen | Grosir | Konsumen
9,330 .70 9.330
26,5300 | 27000 F&.000
<=2.000 | <4000 45.000

Sumber: Laporan Tahunan Statistik Dinas Pertanian dan Pertahanan Kabupaten Sleman, Tahun

2003.

Untuk menunjang pengembangan ternak
kambing di Kabupaten Sleman maka dibangun Pos
Kesehatan Hewan (Poskeswan) di beberapa tempat.
Berikut ini disajikan poskeswan di Kabupaten Sleman
tahun 2003 beserta layanan pemeriksaan. Selama tahun
2003, jumlah kambing yang disuntik sebanyak 322 ekor,
baik yang dilakukan di poskeswan maupun di kandang
kambing. Sementara jumlah kambing yang mati dan
terdata pada tahun 2003 sebanyak 10 ekor.

Kebutuhan jumlah kambing yang belum dapat
dilayani untuk memenuhi permintaan warung-warung
sate kambing di Propinsi DIY pada tahun 2004 adalah
57,5% atau 175 ekor kambing per hari. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah pengusaha warung sate
(gule) kambing di Propinsi DIY cukup banyak. Berikut
ini disajikan tabel tentang pengusaha warung sate
(gule) kambing dan daging kambing yang dibutuhkan
per kecamatan di Kabupaten Sleman tahun 2003.

Tabel 12
Kegiatan Poskeswan di kabupaten Sleman
Tahun 2003

Momer | Poskeswan | Layanan Pemariksazn
1 Moclan 1
2 Mgagik 4
3 Magemplak 47
4 Fdiem 12
L Frambsanan 29
= Pewiiu 10
7 Deyedan 10
d Heman 15
el Tempel 1
10 Turi 1432
Jurnlah 276

Sumber: Laporan Tahunan Statistik Dinas Pertanian dan Pertahanan

Kabupaten Sleman, Tahun 2003.
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Tabel 13

Jumlah Pengusaha Warung Sate (Gule) Kambing dan
Jumlah Daging Kambing yang Dibutuhkan
per Kecamatan di Kabupaten Sleman

Tahun 2003
Momer Kecamatan Jumlah Pengusaha Jumlah Daging vyang Dibutuhkan
[orang) (kg/hari)
1 2earhah [ 4 Bk S0 2 AT,
z Zangkringan 2 1.61% 210 098 %
3 Depok 11 8.87% L.az0 27 24 %
4 Gamping g 6.45% 750 351%
5 Sodean 19 15.32% 2.1a0 10.20%
] Lalasan 11 G.67"% L.Z0oo R = )
7 Minggir 2 1.61% 2410 112%
= Ml ati 11 8 .B7% 1.990 [ IC B Y
Q Mayudan 1 0.81% 2410 L12%
10 |Mgaglilk 11 8.07% G S 12 28%
11  |Mgermnplalk 3 2 42% 150 0.70%
12 |Pakem 5 4. 03% 450 2.11%
15 Frambanan ] [ ] Gao 4 .00 %
14  |Zevyeqgan 7 5.65% Q&4 4 61l %
15 Zlerman 11 8.B7% 2.200 10.30%
16 |Tempe! & 4,84 % Foo 3.26%
17 |Turi 2 1.61% 250 L17%
Jumlah 124 21.364

Sumper: Laporan lanunan >tatiStik pinas rertanian dan rertananan Ksaoupaten >leman, ranun

2003. Data diolah.

Berdasarkan tabel 13, nampak jumlah pengusaha
warung sate (gule) kambing terbanyak di Kabupaten
Sleman ada di kecamatan Godean (15,32%), sedang
jumlah daging kambing yang dibutuhkan terbanyak di
Kabupaten Sleman ada di kecamatan Depok (27,24%)
dan kecamatan Ngaglik (12,29%). Berdasarkan lokasi
kecamatan yang termasuk kecamatan perkotaan, maka
nampak bahwa para pengusaha warung sate (gule)
kambing melakukan usaha tersebut dengan tujuan
bisnis atau profit oriented. Di samping usaha warung
sate (gule) kambing, nilai ekonomis usaha ternak
kambing di Kabupaten Sleman tahun 2003 ditunjukkan
pula dengan hasil kulit kambing sebanyak 4.872 lembar
yang nilai jualnya per lembar Rp43.000,-. Dengan
demikian, penerimaan total kulit kambing sebanyak
Rp209.496.000,-.

USAHA TERNAKKAMBING

Menurut Dinas Peternakan Kambing Pemerintah DKI
Jakarta, ada tiga hal pokok yang harus diperhatikan
dalam usaha ternak kambing, yaitu bibit, makanan, dan
tata laksana.

1. Bibit

Pemilihan bibit harus disesuaikan dengan tujuan
dari usaha, apakah untuk pedaging, atau perah,
misalnya kambing kacang untuk produksi daging,
kambing etawah untuk produksi susu, dan
sebagainya. Secara umum ciri bibit yang baik adalah
yang berbadan sehat, tidak cacat, bulu bersih dan
mengkilat, dan daya adaptasi tinggi terhadap
lingkungan.
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Ciri untuk calon induk:

1) Tubuh kompak, dada dalam dan lebar, garis
punggung dan pinggang lurus, tubuh besar
tetapi tidak terlalu gemuk.

2) Jinak dan sorot matanya ramah.

3) Kaki lurus dan tumit tinggi.

4) Gigilengkap (2 gigi seri tetap), mampu merumput
dengan baik (efisien), rahang atas dan bawah
rata.

5) Berasal dari keturunan kembar atau dilahirkan
tunggal tapi dari induk yang muda.

6) Ambing simetris, tidak menggantung dan
berputing 2 buah.

7) Umur lebih daripada 1 tahun.

8) Berat lebih daripada 20 kg.

Ciri untuk calon pejantan:

1) Tubuh besar dan panjang dengan bagian
belakang lebih besar dan lebih tinggi, dada lebar,
tidak terlalu gemuk, gagah, aktif dan memiliki
libido (nafsu kawin) tinggi.

2) Gigilengkap (2 gigi seri tetap), mampu merumput
dengan baik (efisien), rahang atas dan bawah
rata.

3) Kaki lurus dan kuat.

4) Berasal dari keturunan kembar.

5) Umur antara 1,5 sampai 3 tahun.

. Makanan

Jenis makanan dan cara pemberiannya disesuaikan
dengan umur dan kondisi ternak. Pakan yang
diberikan harus cukup protein, karbohidrat, vita-
min dan mineral, mudah dicerna, tidak beracun dan
disukai ternak, murah dan mudah diperoleh. Pada
dasarnya ada dua macam makanan, yaitu pakan
hijauan (berbagai jenis rumput, daun lamtoro, gamal,
dan daun nangka) dan pakan tambahan
(konsentrat) berasal dari kacang-kacangan, tepung
ikan, bungkil kelapa, dedak ditambah vitamin dan
mineral. Pemberian hijauan sebaiknya mencapai 3%
berat badan (dasar bahan kering) atau 10% - 15%
berat badan (dasar bahan segar). Untuk pakan
kambing pada waktu bunting tua dan baru
melahirkan, selain pakan hijauan perlu pakan
tambahan sekitar 1,5% berat badan dengan
kandungan protein 16%.

2)

3)

Cara pemberiannya:

1) Diberikan 2 kali sehari (pagi dan sore), berat
rumput 10% dari berat badan kambing, berikan
juga air minum 1,5 - 2,5 liter per ekor per hari,
dan garam berjodium secukupnya.

2) Untuk kambing bunting, induk menyusui,
kambing perah dan pejantan yang sering
dikawinkan perlu ditambahkan makanan
penguat dalam bentuk bubur sebanyak 0,5 - 1
kg/ekor/hari.

TATALAKSANA

Kandang

Harus segar (ventilasi baik, cukup cahaya matahari,
bersih, dan minimal berjarak 5 meter dari rumah).
Ukuran kandang yang biasa digunakan adalah:
Kandang beranak 120 cm x 120 cm /ekor

Kandang induk 100 cmx 125 cm /ekor

Kandang anak 100 cmx 125 cm /ekor

Kandang pejantan 110 cmx 125 cm/ekor

Pengelolaan Reproduksi

Diusahakan agar kambing bisa beranak minimal 3

kali dalam dua tahun. Hal-hal yang harus

diperhatikan adalah:

a. Kambing mencapai dewasa kelamin pada umur
6 - 10 bulan, dan sebaiknya dikawinkan pada
umur 10 - 12 bulan atau saat bobot badan
mencapai 55 - 60 kg.

b. Lama birahi 24 - 45 jam dan siklus birahi
berselang selama 17 - 21 hari.

c. Tanda-tanda birahi adalah gelisah, nafsu makan
dan minum menurun, ekor sering dikibaskan,
sering kencing, kemaluan bengkak dan mau/
diam bila dinaiki.

d. Rasio jantan dan betina adalah 1 : 10

Saat yang tepat untuk mengawinkan kambing

adalah:

a. Masabunting 144 - 156 hari (+ 5 bulan).

b. Masa melahirkan, penyapihan, dan istirahat + 2
bulan.

Pengendalian Penyakit

a. Hendaknya ditekankan pada pencegahan
penyakit melalui sanitasi kandang yang baik,
makanan yang cukup gizi, dan vaksinasi.

b. Penyakit yang sering menyerang kambing
adalah cacingan, kudis (scabies), kembung
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perut (bloat), paru-paru (pneumonia), orf, dan

koksidiosis.
4) Pasca Panen

a. Hendaknya diusahakan untuk selalu
meningkatkan nilai tambah dari produksi ternak,
baik daging, susu, kulit, tanduk, maupun
kotorannya. Apabila kambing hendak dijual
pada saat berat badan tidak bertambah lagi
(umur sekitar 1 - 1,5 tahun), dan diusahakan agar
permintaan akan kambing cukup tinggi.

b. Harga jual per ekor kambing berdasarkan berat
hidup x (45% sampai 50%) karkas x harga daging
eceran.

c¢. Menurut Balai Penelitian Ternak (e-mail:
balitnak@indo.net.id), kotoran kambing sebagai
pupuk organik sangat bermanfaat bagi tanah
dan tanaman. Pupuk organik atau (kompos)
sebagai hasil akhir atau hasil antara dari
perubahan tanaman atau hewan tersusun dari
campuran limbah pertanian, limbah dapur, dan
hasil samping pemeliharaan ternak (campuran
feses, urin, dan sisa pakan).

Penggunaan pupuk anorganik yang tersusun
dari satu atau gabungan beberapa unsur kimia yang
diproses pada suatu pabrik secara terus menerus tanpa
diimbangi dengan pemberian pupuk organik akan
mengganggu sifat fisik tanah yang selanjutnya
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman.
Salah satu cara untuk menjaga keseimbangan sifat fisik
dan kimiawi tanah serta mencegah kerusakan lahan
adalah konservasi dengan pupuk organik.

Salah satu ternak yang cukup berpotensi
sebagai sumber pupuk organik adalah kambing. Petani
umumnya memelihara ternak tersebut sebagai usaha
sampingan. Di daerah Cirebon, Bogor dan Garut, setiap
petani rata-rata memiliki kambing 6,32 ekor. Rata-rata
setiap ekor ternak memerlukan pakan hijauan segar 5,35
kg/hari atau 33,3 kg/peternak. Berdasarkan hasil
perhitungan, dari jumlah pakan yang dikonsumsi
tersebut, 4 kg akan dikeluarkan sebagai feses (bahan
kering feses 45%) per hari per 6,32 ekor. Selain itu, sisa
pakan hijauan yang terbuang berkisar 40-50% atau 14,2
kg. Dengan demikian, feses dan sisa hijauan yang dapat
dikumpulkan setiap hari sebagai bahan kompos
mencapai 18,2 kg untuk setiap peternak.

Feses kambing mengandung bahan kering dan
nitrogen berturut-turut 40-50% dan 1,2-2,1%.

Kandungan tersebut bergantung pada bahan
penyusun ransum, tingkat kelarutan nitrogen pakan,
nilai biologis ransum, dan kemampuan ternak untuk
mencerna ransum. Produksi urin kambing-domba
mencapai 0,6-2,5 1/hari dengan kandungan nitrogen
0,51-0,71%. Variasi kandungan nitrogen tersebut
bergantung pada pakan yang dikonsumsi, tingkat
kelarutan protein kasar pakan, serta kemampuan ternak
untuk memanfaatkan nitrogen asal pakan. Kotoran
kambing yang tersusun dari feses, urin, dan sisa pakan
mengandung nitrogen lebih tinggi daripada yang hanya
berasal dari feses.

Pemeliharaan ternak dengan dikandangkan dan
pemberian pakan sistem “potong angkut” memudahkan
petani untuk mengumpulkan kotoran ternak. Apabila
pengumpulan dan pengambilan kotoran kambing
dilakukan setiap tiga bulan maka produksi kotoran
kambing yang diperoleh mencapai 1.728 kg setiap
peternak. Jumlah nitrogen yang dapat diperoleh dari
kotoran kambing dengan total bobot badan + 120 kg
dan dengan periode pengumpulan kotoran selama tiga
bulan sekali mencapai 7,4 kg. Jumlah ini dapat
disetarakan dengan 16,2 kg urea (46% nitrogen).

Produksi bahan kering kompos kotoran
kambing-domba yang dapat dihasilkan selama 3 bulan
mencapai 4 kali lebih tinggi dari bobot badan ternak
kambing yang dipelihara, atau 16 kali dalam setahun.
Kotoran kambing dapat dimanfaatkan secara langsung
dengan mencampurkannya pada saat pengolahan
tanah. Namun untuk mendapatkan hasil lebih baik,
disarankan agar kotoran diolah terlebih dahulu. Hasil
olahan tersebut dikenal dengan pupuk kandang. Cara
pengolahan kotoran tersebut digolongkan menjadi dua,
yakni pengolahan dengan sistem terbuka dan tertutup.
Pada sistem terbuka, kotoran dibiarkan sekitar 3 bulan
dalam lubang penampung yang tersedia di bawah
kandang panggung. Cara ini cukup murah dan mudah.
Kotoran yang telah tertimbun dapat langsung
digunakan sebagai pupuk organik.

Pengolahan dengan sistem tertutup dilakukan
dengan cara menimbun kotoran dalam suatu lubang
yang diberi atap dan terhindar dari genangan air. Lantai
dan dinding lubang sebaiknya disemen untuk
mencegah kehilangan unsur hara. Selanjutnya lubang
ditutup dengan tanah setebal 30 cm dan dibiarkan
selama 3 bulan. Pupuk organik kemudian dikeluarkan
dan siap digunakan.
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ANALISIS USAHA TERNAK KAMBING

1) Usaha Ternak Penggemukan Kambing Potong

a. Asumsi

i Waktu penggemukan kambing potong 100 hari
dengan waktu istirahat 5 hari.

ii.  Jumlah ternak kambing potong sebanyak 100
ekor dengan harga cempe per ekor Rp250.000,-

iii.  Nilai kandang Rp15.000.000,- untuk 20 periode
penggemukan.

iv. Nilai peralatan pemeliharaan Rp3.000.000,-
untuk 10 periode penggemukan.

v.  Pakan hijauan rata-rata sebanyak 4 kg per ekor/
hari dengan harga Rp100,- per kg.

vi. Konsentrat rata-rata 0,225 kg per ekor/hari
dengan harga Rp700,- per kg.

vii. Biaya obatan-obatan Rp5.000,- per ekor.

viii.Jumlah tenaga kerja 2 orang dengan upah
Rp500.000,- per bulan.

ix. Beratakhir pemeliharaan rata-rata 30 kg dengan

xi. Harga berat karkas Rp26.500,- per kg, edible
product Rp45.000,- per ekor, dan kulit Rp43.000,-
per lembar.

xil. Biaya pemasaran Rp1.000.000,-

xiii. Nilai jual kotoran kambing sebagai pupuk
kandang Rp1.000.000,- per periode
pemeliharaan.

xiv. Biaya pemotongan dan pengulitan Rp25.000,-
per ekor.

xv. Biaya lain-lain Rp500.000,-

Ringkasan hasil perhitungan

i BiayaTetap Rp1.050.000,-

ii. Biaya Variabel nonkarkas Rp36.575.00,-

iii. Biaya Total nonkarkas Rp37.625.000,-

iv. Biaya Variabel karkas Rp39.075.000,-

v. Biaya Total karkas Rp40.125.000,-

vi. Penerimaan nonkarkas Rp41.000.000.-

vii. Penerimaan karkas Rp45.575.000,-

viii.Nilai B/C ratio sebesar 1,83 menunjukkan bahwa
tambahan penerimaan yang diperoleh sebesar

persentase karkas 30 kg. 1,83 kali tambahan biaya yang dikeluarkan.
x  Harga jual kambing potong Rp400.000,- per c. Rincian hasil perhitungan disajikan pada tabel 14
ekor. berikut ini.
Tabel 14
Analisis Usaha Penggemukan Kambing Potong
Huloranian P geimu ban Kamblig Potong
Jumilah | Satunn Harga Nilai
B Talap (RO
i, Peayues tan kandang e e SCAEARATLS I AR
b Femyur utan paralstan 10y pen acln ERNREIN LY ELARLEN
FO 1,050,000
By Variabal (V)
i, Meribehan sermpe a8 IR abd D) G T
b, Fak an hijatian TN R | d o (e
LA Han
Ay
0, Fakan kopseial RN [0} JUI ] s T
LA Han
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(75K
il Tenaga kerga Sarany Sl | 400 )
Abuilan

£ Chat-ohatan LN =0 5,000 S0, 00
| Blava perasaran 1,000,000
g. Lartlain S0, 0
VC nonkarkas| 35,575,000
(FCHY G nonkarkas| 37,626,000
h. Pematancan dan P enmulitan L0 eknr S0 | 2 A0
VC harkas| 39,075,000
(FCHVC) arkas| 40,125,000

Penerimaan [R]
a. Penjualan ternak L0 ekor 400 C0cy 40,000 10
b ilalkotoran (pupLs] 1,000 LX)
[R] nonkarhkas| 41,000,000
.. Milaikark == ICekor 2500 | T )

CLAS%, karlas
Sk

il lulit 00 ekar 43000 | 4500 000
B, Ectbie proclal 10 eknr Az |4 B 00
1 Wlai kotcran 1,000,000
[R] barkas| 45,575,000

Sumber: Subangkit M. dan B. Sarwono. Penggemukan Kambing Potong. Penebar Swadaya. Jakarta.

2004. hal. 70-73. Data diolah.
Nilai B/C ratio sebesar 1,83.

2) Usaha Ternak Pembibitan Kambing Potong
a. Asumsi

i Waktu pembibitan kambing potong dilakukan

selama rata-rata 8 bulan sehingga waktu
pemeliharaan dalam waktu 6 tahun sampai induk
mencapai umur afkir, induk telah menghasilkan
anak 7 kali.
Jumlah anak rata-rata setiap kelahiran (/iter size)
adalah 1,8.

iv.

V.

Vil.

Jumlah induk sebanyak 100 ekor dan pejantan

sebanyak 7 ekor.

Harga rata-rata induk awal per ekor Rp500.000,-
dan saat afkir Rp360.000,-
Harga rata-rata pejantan awal per ekor

Rp700.000,- dan saat atkir Rp490.000,-
Persentase bunting rata-rata 90%, mortalitas
sampai saat sapih 6%, dan mortalitas dari umur
sapih sampai dengan cempe (7 bulan) 4%.
Nilai kandang Rp15.000.000,- dengan
penyusutan 10% per periode (8 bulan).
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viil. Nilai peralatan pemeliharaan Rp3.000.000,- ekorx 1,8=162 ekor.

untuk 7 periode pembibitan. xiv. Jumlah anak sampai umur 7 bulan adalah 90% x
ix. Pakan hijauan induk rata-rata sebanyak 5 kg 162 ekor = 145 ekor.

per ekor/hari dan anak lepas sapih (selama 120 xv. Harga cempe Rp250,000,- per ekor.

hari) 2 kg per ekor/hari dengan harga Rp100,- b. Ringkasan hasil perhitungan

per kg. i BiayaTetap Rp4.138.571,-
x  Konsentrat rata-rata 0,25 kg per ekor/hari dan ii. Biaya Variabel Rp32.067.000,-

anak lepas sapih (selama 120 hari) 100 gr per iii. Biaya Total Rp36.205.571,-

ekor/hari dengan harga Rp700,- per kg. iv. Penerimaan Rp37.250.000.-
xi. Biaya obatan-obatan Rp3.000,- per ekor. v. Labaper periode Rp1.044.429,-
xil. Jumlah tenaga kerja 2 orang dengan upah vi. Laba per siklus 6 tahun (7 periode) Rp7.311.003,-

Rp500.000,- per bulan. c. Rincian hasil perhitungan disajikan pada tabel 15
xiil. Jumlah anak yang dilahirkan adalah 90% x 100 berikut ini.

Tabel 15

Analisis Usaha Pembibitan Kambing Potong

H steraign Fembibitan Hambing Polong
Jurm lah | Sal uan Hai i Hiki
Biaya Tetap (FC)
a. Penyuzutan kandarg dlpennce 15,000 B 1,500 1)
b, Per usulan peralata fpeEnocke ANy 428571
C. Penyu=ulan nduk 100]eko S00000 2,000 000
FlpEroce SE0 000
d. Penyusulan pejantan 7 |ekar 7O 0] ] AR
A )
Fq 413831
Biaya Varibel (VC)
a. Pakan bijauan ¥ |akor 100 [ 140 1
2]
5l
b, Pakan komserirat |07 |k fLY 4,43 1101
24 nai
0.250k0
£, Terams ket 2 2|ort g EL0 000 000 000
Elbulan
i, Chal- nbatzn |07 |aknr £, 00N b, 00
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& [Dana [rafas aran 1,0 e
f. Fombezaran cempe
- (kar hijauar &G IFE A (X
1A hai
Ajh:.a
- Kl Al [ 450 KN TIT} | 15 (T
14
Al
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Sumber: Subangkit M. dan B. Sarwono. Penggemukan Kambing Potong. Penebar Swadaya. Jakarta.

2004. hal. 73-76. Data diolah.

Scheme Ternak Kambing Melalui Ternak Kambing
Bergulir

1) Kelompok Peternak Penggemukan Kambing
Potong (KP2KP)
Usaha penggemukan ternak kambing potong di
Kabupaten Sleman dilakukan melalui bantuan dana
bergulir kepada usaha pengembangan penggemukan
kambing potong. Bantuan dana bergulir usaha tersebut
senilai Rp6 milyar yang disalurkan melalui KP2KP
Kabupaten Sleman.

Berdasarkan bantuan dana bergulir sebanyak
Rp6 milyar, dapat dibentuk KP2KP sebanyak 103
kelompok dan pengadaan bakalan kambing potong
sebanyak 10.300 ekor yang disalurkan kepada para
anggota kelompok dari 103 KP2KP Kabupaten Sleman

yang tersebar di 86 desa di 17 kecamatan. Bakalan
kambing tersebut bukan bantuan gratis melainkan
bantuan dana bergulir yang harus dikembalikan kepada
anggota kelompok dan Pemerintah Kabupaten Sleman
untuk pembentukan KP2KP yang lain. Pengembalian-
nya berupa bakalan kambing yang dibeli dari hasil
usaha ternak kambing KP2KP, sehingga bibit kambing
dapat digulirkan lagi pada anggota KP2KP yang belum
memperoleh kesempatan menerimanya. Di samping
pengembalian kepada anggota KP2KP yang lain,
KP2KP juga mengembalikan dana sebanyak tertentu
kepada Pemerintah Kabupaten Sleman untuk digunakan
bagi pembentukan KP2KP baru. Berikut ini disajikan
data tentang alokasi pengguliran kambing potong dan
jumlah kelompok per kecamatan.
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Tabel 16

Alokasi Ternak Kambing dan Jumlah Kelompok per Kecamatan

Ternak Kambing

Momer Kecamatan Jumlah Share  [Jumlah Kelompok
1 |Berazh 200 I % =
2 |Canckringan ann 8.74% =
3 |Depok 400 3.83% 4
4 |Gamping 100 0075, 1]
5  |Godean 400 2890 4
6 |Kalasan &00 5 .03 £
7 Minggir 200 2.01% 3
2 M=k 300 Z.91% =
9 Moyudan 200 TI7% =
10 [Moaglik =ua| 8.74% 5
11 [Noemolzk 200 2.01% E
1z |Fazem 200 T =
13 |Prambaian 1400 13,530 14
1+ [zeyegan 300 2.91% 3
15 [Sleman A0 5.23 n,:,| £
18 Tempel 200 1048 3
17 Tu 1200 11.65% 13
Jurm lah 10200 100.00%]| 103

Berdasarkan tabel 16, per kecamatan di
Kabupaten Sleman akan memperoleh alokasi jumlah
bakalan kambing yang berbeda-beda sesuai dengan
persentase pemilikan kambing yang terdapat di masing-
masing kecamatan (tabel 10). Jumlah kelompok ternak
kambing potong per kecamatan yang dapat dibentuk
nampak pada tabel 16 kolom terakhir. Masing-masing
kelompok ternak kambing memiliki anggota sebanyak
20 orang. Scheme pengguliran untuk 103 KP2KP dan
pengembangan bagi KP2KP baru disajikan pada tabel
17 A dan tabel 17 B berikut ini:
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Tabel 17 A

Asumsi Scheme Pengembangan Dana Bergulir untuk KP2KP
di Kabupaten Sleman, Tahun 2005

Heterangan

Jumlah

Dan a Bargulir ztau DE [Rp)

E.000,000.000

Anggaran per KP2KP (Rpj 52,125,000
Jumlah EFZKEP [unit) 103
Sisa DB 103 KPIKF (Rp) 13,125,000
Fenerimaan per KP IKP (R 45,575,000
Alohaci penerimaan per KPIKP 40,125,000
a. Fem belia n bakalan kam bing 24,000,000
b. Pem eliharaan pengge m ukan kam bing 15,125.000
Zizca DB per KPIHP Rpi 5,450,000
Jurala b pem bent ulan KP2EP baru {unit 11
Sisa DB pembemtuban 11 KP2ZKP ban (Rp) 1,525,000

Tabel 17 B

Scheme Pengembangan Dana Bergulir untuk KP2KP
di Kabupaten Sleman, Tahun 2005

Tanm Periode 1 Periode 2
Jameri-Apri Mei-Agustus

Perode 3 Sisa Dana Berquiir
Septeqnbrer e sember (PEHDY

1 1

n
153

14

13,125 00

13
10

1 525,000
21 400 000

110,900,010

5 450,000

5,450,000

143

13

10,200 00

14

21 400,000

173
1

Pihir Tahun he-3 204 kelom pok

187
17

20.400 kambing| 129,400,000

33,150 000
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2) Kelompok Peternak Pembibitan Kambing
Potong (KP2KP)
Usaha pembibitan ternak kambing potong di
Kabupaten Sleman dilakukan melalui bantuan dana
bergulir kepada usaha pengembangan pembibitan
kambing potong. Bantuan dana bergulir usaha tersebut
senilai Rp6 milyar yang disalurkan melalui KP2KP
Kabupaten Sleman.

Berdasarkan bantuan dana bergulir sebanyak
Rp6 milyar, dapat dibentuk KP2KP sebanyak 57
kelompok dan pengadaan kambing potong sebanyak
5.700 ekor kambing betina (induk) dan 399 ekor kambing
jantan (pejantan) yang disalurkan kepada para anggota
kelompok dari 57 KP2KP Kabupaten Sleman yang
tersebar di 86 desa di 17 kecamatan. Kambing induk

dan pejantan tersebut bukan bantuan gratis melainkan
bantuan dana bergulir yang harus dikembalikan kepada
anggota kelompok dan Pemerintah Kabupaten Sleman
untuk pembentukan KP2KP yang lain.
Pengembaliannya berupa bakalan kambing yang dibeli
dari hasil usaha ternak kambing KP2KP, sehingga bibit
kambing dapat digulirkan lagi pada anggota KP2KP
yang belum memperoleh kesempatan menerimanya. Di
samping pengembalian kepada anggota KP2KP yang
lain, KP2KP juga mengembalikan dana sebanyak
tertentu kepada Pemerintah Kabupaten Sleman untuk
digunakan bagi pembentukan KP2KP baru. Berikut ini
disajikan data tentang alokasi pengguliran kambing
potong dan jumlah kelompok per kecamatan.

Tabel 18
Alokasi Ternak Kambing dan Jumlah Kelompok per Kecamatan

Ternak Kamhbing
NomerKecamatan\ipdyk |pejantan | Sfhare |Jumlah Kelompok

1 |Berban 400 a8 3.85%, 4
2 |Cangkringa| =g 35 4.85% 3
3 |Depcok =01 14 1,048 =
4 |Gampong 100 7 0.97% il
5 |Godzan 200 14 1,040y 2
6 |Kala=an 200 91 2.01% E
7 [Wingar =00 14 1,94%, E
8 |Mla1j 200 14 1.34% =
= |rl-'1|:|1r|_||:|El’l 400 o8 3.88% 4
10 [Mogagik SO0 35 4.55% =
11 [Moemplak 200 14 1.34%, =
12 |Pakem 400 28  3.88% 4
13 |Prambanan =00 SR F.F7% =
14 |S=yepan =00 14 1.94% E
15 |5lemazan =00 21 2.91%, e
16 [Tempel 100 7 0.97% il
L7 [T 700 49 6.50% 7

Jumlah| 5 7pg 299 100,00 % =K
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Berdasarkan tabel 18, per kecamatan di dapat dibentuk nampak pada tabel 16 kolom terakhir.
Kabupaten Sleman akan memperoleh alokasi jumlah Masing-masing kelompok ternak kambing memiliki
kambing induk dan pejantan yang berbeda-beda sesuai anggota sebanyak 20 orang. Scheme pengguliran untuk
dengan persentase pemilikan kambing yang terdapat 57 KP2KP dan pengembangan bagi KP2KP baru
di masing-masing kecamatan (tabel 10). Jumlah disajikan pada tabel 19 A dan tabel 19 B berikut ini:

kelompok ternak kambing potong per kecamatan yang

Tabel 19 A

Asumsi Scheme Pengembangan Dana Bergulir untuk KP2KP

di Kabupaten Sleman, Tahun 2005

Keteranga n Jumkah
Dana Bergulir atau DB {Rp) 6,000, 000,000
Angoaran per KPZKP [Rpi 104,567 000
Jumiba h KP2ZEP [un i) §i
SisaDE 97 KPZKP (Rp) a) 16,581,000
Penerimaan per KPZKP [Rp) 37,280,000
Pemeliharaan pembih tan kambing 2,067,000
Sisa DB per KPZKP [Rp) 4,183 000
Pemhbulatan sisa DB per KPZHP (Rpi 5,183,000
Tambahan potongan dana per KP2KP (Rp) 45,000
SigaDE 97 KPZKP (Rp) b) 298,110,000 |
Total Sisa DB 57 KP2KP [athj 314,991 000
Jumia h pemibse miukan KF2ZKP baru {uniti 3
Angaaran pem bentukan 3 KP2ZKP baru (Rp 314,904, 000
Siga DB pembertukan 3 KP2HP baru [Rp) 0, 000
Tambahan potongan dana per KP2KP tahun ke-2 (Rpi | 1,026, 000,000
Jumibah pembe riukan KF2ZKP baru tahun be-2 iuni) o
Sisa DB pembertukan 9 KPZHP barutahun ke-2 (Rpi a1, 297 000
Siga DE 1 KPZKP [Rpi ©) 62, 760,000
Total Sisa DB S HP2KP + DE 1 KP2KP 144, 057 000
Jumiba h pembe mukan KFZKP barw tahun he-3 iuni) 1
Sisa DB pembertukan 1 KP2ZKP barutahun ke-3 (Rpi 35, 090,000
Total Sisa DB 57+ DE 3 KP2KP + DE 5 KP2ZKP 1.242, 000,000
Jumila h pemibse riukan KP2ZKP baru tahun ke-d iunily 11
Sisa DB pembertukan 11 KP2ZKP baru tahun ke-d (Rp) a7, 363,000
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Tabel 19 B
Scheme Pengembangan Dana Bergulir untuk KP2KP
di Kabupaten Sleman, Tahun 2005

Tahun Periode Jumlah Kelompok Tambahan Kelompok Keterangan
1 Januari-Agustus A1 (57) A1'(3) R-VC = DB
2 September-April 1(57)+A1'(3) =60 A1"(9) Kandang+Alat=DB
3 Mei-Desember A1(57) +A1'(3) +A1"(9) = 69 A1 (1) R-VC = DB
4 Januari-Agustus 1(57)+ A1 (3) +A1”(9) +A1” (1)=T70 A1" (11) Kandang+Alat=DB
5 September-April
6 Mei-Desember
7 Januari-Agustus

Catatan:

a. pada periode ke-2, tambahan KP2KP dipotong Rp5.230.000,- (selisih revenue dengan variabel cost)
b. mulai periode ke-3 dari pembentukan tambahan KP2KP, KP2KP dipotong Rp18.000.000,- (nilai kandang dan

nilai peralatan pemeliharaan).

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya

maka usaha ternak kambing dalam rangka meningkatkan

kesejahteraaan masyarakat Kabupaten Sleman dapat
dilakukan melalui:

1. penyerapan tenaga kerja sehingga akan mengurangi
angka pengangguran.

2. penciptaan pendapatan masyarakat sehingga akan
mengurangi angka kemiskinan.

3. penyerapan tenaga kerja dan penciptaan
pendapatan akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Agar usaha ternak penggemukan dan
pembibitan kambing potong melalui KP2KP di
Kabupaten Sleman tahun 2005 berhasil dan sukses
maka perlu pendampingan terhadap pembentukan
KP2KP sejak awal. Pendampingan tersebut
dimaksudkan bagi anggota KP2KP agar memiliki
kesadaran (awareness) untuk mengikuti kelompok
tersebut melalui keterlibatannya (involvement) dalam
KP2KP. Keterlibatan dalam KP2KP akan menghasilkan
suatu komitmen (committment) untuk selalu
berpartisipasi (participation) dalam menjaga hasil
usaha ternak penggemukan dan pembibitan kambing
potong di Kabupaten Sleman tahun 2005.

Di samping itu, keberhasilan usaha ternak
penggemukan dan pembibitan kambing potong melalui
KP2KP di Kabupaten Sleman tahun 2005 juga
ditentukan ketersediaan hijauan makanan ternak (HMT)

yang ada. Menurut perhitungan, berdasarkan jumlah
kambing sebanyak 10.300 untuk usaha ternak
penggemukan kambing potong membutuhkan 41.200
kg HMT per hari. Sedang untuk usaha ternak
pembibitan kambing potong membutuhkan 24.396 kg
HMT per hari.

Pada aspek penyediaan bahan pupuk kandang
(bahan kompos) bagi kebutuhan sektor pertanian di
Kabupaten Sleman dapat disediakan bahan kompos
sebanyak 29.661,39 kg dari usaha ternak penggemukan
kambing potong. Sedang dari usaha ternak pembibitan
kambing potong dapat disediakan bahan kompos
sebanyak 17.563,58 kg.
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